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Abstrak. Penggunaan smartphone terhadap peserta didik yang berlebihan akan 

mengurangi intensitas peserta didik untuk bersosialisasi dengan lingkungan atau 

keluarganya, ini menjadikan interaksi sosial peserta didik terganggu. Berawal dari 

interaksi sosial yang terganggu itulah, kepekaan empati mulai terkikis, dan secara tidak 
disadari individu tersebut akan menjadi apatis dengan orang lain, bahkan dengan orang 

terdekatnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Smartphone Addiction 

terhadap prestasi akademik siswa yang dimoderasi neurotisme pada siswa kelas 6 SDIT 

Widya Cendikia. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis jalur (path analysis). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 orang, dalam 

penelitian ini berjumlah 40 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner yang disusun oleh peneliti. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan: 1) Siswa kelas 6 SDIT Widya Cendikia memiliki tingkat 

kecanduan smartphone dalam kategori tinggi dan prestasi akademik dalam kategori 
sedang; 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara smarthpone addiction terhadap 

prestasi akademik pada siswa kelas 6 dengan taraf signifikansi 0,000 (p< 0,05). 

kesimpulannya, Smartphone Addiction (X) berpengaruh terhadap prestasi akademik 

siswa (Y) yang dimoderasi neurotisme (M) pada siswa kelas 6 SDIT Widya Cendikia.  

Kata kunci:  Smartphone Addiction, Prestasi akademik, Neurotisme. 

Abstract. Excessive use of smartphones for students will reduce the intensity of 

students socializing with their environment or family, this will disrupt students' social 

interactions. Starting from the disturbed social interaction, the sensitivity of empathy 
begins to erode, and unconsciously the individual will become apathetic towards other 

people, even those closest to them. The purpose of this study was to determine the 

effect of Smartphone Addiction on student achievement moderated by neuroticism in 

grade 6 SDIT Widya Cendikia. This research method uses quantitative research with 

path analysis techniques. The population in the research is 70 people, in this study, 
there were 40 respondents using a purposive sampling technique. The research 

instrument used a questionnaire prepared by the researcher. The results of the study 

can be concluded: 1) Grade 6 students at SDIT Widya Cendikia have a smartphone 

addiction level in the high category and learning achievement in the medium category; 
2) there is a significant influence between smartphone addiction on academic 

achievement in grade 6 students with a significance level of 0.000 (p<0.05). in 

conclusion, Smartphone Addiction (X) has an effect on student achievement (Y) 

moderated by neuroticism (M) in grade 6 SDIT Widya Cendikia. 

Keywords: Smartphone Addiction, Learning Achievement, Neuroticism 
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PENDAHULUAN  

Samartphone (telepon pintar) merupakan transformasi dari telepon 

genggam. Fungsi smartphone tidak hanya sekedar untuk komunikasi saja, 

tetapi pengguna dapat dengan bebas menambahkan aplikasi sesuai keinginan 

pengguna seperti hiburan, perbankan, perdagangan dan Pendidikan. Pada saat 

ini, peranan handphone sudah menjadi kebutuhan primer sehari-hari dan  

menjadi barang yang inklusif dan dimiliki banyak orang, bahkan anak-anak 

sekalipun dengan alasan agar mudah berkomunikasi, tidak ketinggalan zaman 

dan tidak ketinggalan informasi.  

Tidak dapat dipungkiri  keberadaan smartphone sangat dibutuhkan oleh 

individu yang hidup di era digital ini. Smartphone banyak memberi kemudahan 

dalam melakukan berbagai aktifitas. Termasuk salah satunya aktiftas belajar 

yang dilakukan oleh siswa. Smartphone yang dapat terhubung dengan layanan 

internet akan memberi dampak positif terhadap hasil dan minat belajar siswa 

karena smartphone dapat membantu siswa menemukan informasi yang dapat 

menopang pengetahuannya di sekolah (Asmurti et al., 2017 ; Permata et al., 

2018 ; Santrianawati, 2015) 

Namun ibarat, mata pisau smartphone juga dapat memberikan efek 

negatif jika tidak bijak dalam penggunaanya. Bagi siswa bisa saja menurunkan 

prestasi belajar dan mengganggu aktivitas. Berdasarkan kenyataan, tak sedikit 

siswa yang terjebak ke dalam dampak negatif smartphone karena terlena pada 

aplikasi-aplikasi yang sifatnya hanya hiburan semata. Dampak negatif terburuk 

yang mungkin ditimbuklan adalah siswa dapat mengalami kecanduan 

(smartphone addiction). Sebagaimana diketahui, segala sesuatu yang 

berlebihan (addict) pasti akan menimbulkan dampak yang kurang baik. 

Smartphone addiction adalah sebagai perilaku keterikatan 

terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial seperti 

halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atau 

ganggunan kontrol impuls terhadap diri seseorang (Kwon et al., 2013).  

Smartphone addiction  diakbitakan penggunaan smartphone yang 

berlebihan, dan hal ini sangat tidak baik bagi siswa karena akan menyebabkan 

siswa kehilangan waktu bersosialisasi (Chaidirman, et al.,  2019), menyebabkan 

gangguan emosi (Asif & Rahmadi, 2017), menggangu kualitas tidur (Ervidianti 



Primary:     Vol. 14, No. 02 (Juli -Desember) 2022 

Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 

p-ISSN: 2086-1362, e-ISSN: 2623-2685. –  

Running title is about five words 

   151 

 

& Winarti, 2021) dan menurunkan prestasi karena siswa akan malas dalam 

mengerjakan tugas, merasa selalu ingin cepat-cepat menyelesaikan tugas 

supaya cepat bermain smartphone lagi, dalam mengerjakan tugas asal selesai 

tidak pernah dipikirkan dengan sungguh-sungguh untuk bermain smartphone 

(Ula, 2021).  

Prestasi belajar merupakan salah satu hal yang menjadi tujuan siswa 

belajar. Baik dan buruknya prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh factor 

internal maupun faktor eksternal. Smartphone addiction adalah salah satu 

factor eksternal yang dapat berpengaruh buruk terhadap hasil belajar siswa, hal 

ini sudah sangat terbukti melalui penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini 

juga meneliti pengaruh Smartphone addiction  terhadap hasil belajar, adapun 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan tambahan satu variabel moderasi 

yaitu variable yang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Variable moderasi dalam 

penelitian ini adalah neurotisme. Neurotisme merupakan dimensi kepribadian 

yang menilai kemampuan seseorang dalam menahan tekanan atau stress. 

Karakteristik Positif dari Neuroticism disebut dengan Emotional Stability 

(Stabilitas Emosional), Individu dengan Emosional yang stabil cenderang 

Tenang saat menghadapi masalah, percaya diri, memiliki pendirian yang teguh. 

Karakteristik kepribadian Neurotisme (karakteristik Negatif) adalah mudah 

gugup, depresi, tidak percaya diri dan mudah berubah pikiran.  

Moderasi neurotisme yaitu cara pandang secara moderat dalam 

memahami kecendrungan untuk mengalami emosi yang sangat negatif dengan 

tidak ekstrim atau tidak kaku. Dengan pendekatan moderasi neuroticism 

kecanduan terhadap smarthphone yang dialami peserta didik bisa diminimalkan 

sehingga smarthphone dapat digunakan pada aktivitas siswa yang positif seperti 

mencari pengetahuan-pengetahuan baru melalui media yang terakses oleh 

smarthphone. Kecanduan smartphone ini termasuk kedalam kecanduan 

teknologi, perilaku kecanduan yang muncul antara manusia dengan mesin yang 

bersifat alamiah (A. Y. Putri, 2018).  

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: (1) Bagaimana pengaruh smartphone addiction terhadap prestasi 
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akademik siswa SDIT Widya Cendikia? (2) Apakah terdapat pengaruh 

smartphone addiction terhadap moderasi neurotisme pada siswa SDIT Widya 

Cendikia? (3) Apakah terdapat pengaruh smartphone addiction terhadap 

prestasi akademik siswa yang dimoderasi neurotisme pada siswa SDIT Widya 

Cendikia? 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena untuk mengukur 

fenomena yang terjadi pada smartphone addiction terhadap prestasi akademik 

siswa. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuisoner. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Penelitian ini terdiri 

dari tiga variabel yaitu smartphone addiction (X), prestasi akademik (Y) dan 

moderasi neurotisme (M). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 orang, 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden, 

menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 

Analisis Jalur bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan sebab akibat 

antara satu variabel dengan variabel lain untuk sampai pada variabel dependen 

terakhir, harus lewat jalur langsung atau melalui variabel moderasi. Penelitian 

ini menggunakan uji hipotesis terdiri dari dari uji F (simultan), uji T (parsial) 

dan uji koefisien determinasi. Data responden dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini. 

Tabel 1 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Kategori Usia Frekuensi Presentase 

10 20 50% 

11 10 25% 

12 10 25% 

13   

Jenis Kelamin 

Perempuan 25 75% 

Laki-laki 15 25% 

Sumber : Data absensi kelas 6 SDIT Widya Cendikia, 2022 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Kontribusi Varibel X terhadap Y secara langsung dan Kontribusi Varibel X 

terhadap Variabel Y jika ada variable Intervensi (Moderasi) 

 Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilaukan analysis jalur 

untuk melihat seberapa besar kontribusi smartphone addiction (X) terhadap 

hasil belajar (Y) secara langsung dan seberapa besar kontribusi smartphone 

addiction (X) terhadap hasil belajar (Y) secara tidak langsung (jika ada variable 

intervensi/moderasi berupa neurotisme). Adapun hasil analisis jalur tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a) Pengaruh langsung variabel X terhadap (Y) 

X   Y = 0,276 

 Artinya, variabel Smartphone Addiction memberikan kontribusi pengaruh 

terhadap Prestasi akademik sebesar 27,6% 

b) Pengaruh tidak langsung variabel X dimoderasi (M) terhadap (Y) 

X  M      Y = 0,037 

 Artinya, pengaruh variabel Smartphone Addiction yang di Moderasi 

Neurotisme terhadap Prestasi akademik sebesar 3,7% 

c) Pengaruh Total 

Ptotal = PL + PTL 

 Ptotal = 0,276 + 0,037 = 0,313 

 Artinya, pengaruh total sebesar 33,3% 

2. Koefisien Determinasi Pengaruh Smartphone Addiction terhadap Hasil  

Belajar Dengan Neurotisme Sebagai Moderating 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh atau 

seberapa besar variabel smartphone addiction, neurotisme serta interaski 

antara smartphone addiction dan neurotisme mampu menjelaskan terhadap 

variable hasil belajar dimana ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square. 

Berdasarkan hasi pengolahan data diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,387. Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat bahwa 

prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh smartphone addiction dimoderasi 
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neurotisme terhadap prestasi akademik 38,7%. Sedangkan sisanya prestasi 

akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar smartphone addiction 

dimoderasi neurotisme. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dalam 2 tahap yaitu Uji t (Parsial) dan Uji F 

(Simultan). Uji t (parsial) digunakan untuk menguji hiptotesis pengaruh varibael 

X terhadap varibel Y dan Variabel M terhadap variable Y. Sedangkan uji F 

(simultan) digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh variable X dan M yang 

terhadap variable Y. 

a) Pengaruh smartphone addiction (X) terhadap prestasi akademik (Y) 

 Hasil pengolahan data menunjukkan untuk taraf signifikansi 0,05 nilai 

probabilitas sebesar sebesar 0,001. Karena  0,001 < 0,05, berarti ada pengaruh 

yang signifikan dari smartphone addiction (X) terhadap prestasi akademik (Y).  

b) Pengaruh neurotisme (M) terhadap prestasi akademik (Y)  

 Hasil pengolahan data menunjukkan untuk taraf signifikansi 0,05 nilai 

probabilitas sebesar sebesar 0,007. Karena  0,007 < 0,05, berarti ada pengaruh 

yang signifikan dari Neurotisme (M) terhadap prestasi akademik (Y). 

c) Pengaruh smartphone addiction (X) terhadap prestasi akademik (Y) yang 

dimoderasi Neurotisme (M) 

Hasil pengoalahan data menunjukan nilai Fhitung sebesar 22,858 dan Ftabel 

sebesar 2,687 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, berarti ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel smartphone addiction (X), dimoderasi 

neurotisme (M) terhadap prestasi akademik (Y).  

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  smartphone addiction (X) 

memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik (Y). Pada sampel yang diteliti, 

kategori smartphone addiction siswa adalah tinggi dan hasil belajar siswa 

sedang. hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (Ula, 2021 

; Satrianawati, 2015 ; Agesti, 2019). Namun, walaupun kategori 

smartphone addiction  siswa yang diteliti termasuk tinggi, tapi prestasi siswa 

tidak sampai pada kateguri kurang, hal ini karena ada variable lain yang turut 
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mempengaruhi yaitu variable neuritisme (M). Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

uji yang menunjukkan neurotisme turut mempengaruhi hasil belajar. 

Neurotisme merupakan salah satu faktor internal yang dapat menjadi control 

bagi siswa. Sebagaimana penelitian Mubaasithah dkk., bahwa kontrol diri 

berkorelasi secara negatif terhadap kecanduan gadget. Semakin tinggi kontrol 

diri yang dimiliki maka semakin rendah kecenderungan remaja untuk 

mengalami kecanduan gadget (Mubaasithah, et al., (2021).  

Menurut ahli pendidikan dan psikologi bahwa smartphone addiction atau 

kecanduan individu terhadap smartphone karena di pengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor yang mempengerahi perilaku individu terhadap 

sesuatu dipengaruhi oleh faktor internal seperti sikap, minat, bakat, motivasi 

dan emosi. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap perilaku 

individu yaitu lingkungan, guru, orang tua, teman dan perkembangan ilmu 

pengetahuan (Syah, 2015).  

Faktor internal yang menjadi penyebab utama siswa kecanduan gadget 

adalah faktor tingkat kontrol diri yang rendah, dan intensitas pemakaian gadget. 

Faktor situasional yang menjadi penyeban utama siswa kecanduan gadget 

adalah faktor stres karena banyaknya mata pelajaran, perasaan nyaman 

terhadap gadget, tidak ada kegiatan seperti ketika pulang sekolah dan libu 

sekolah. Faktor sosial yang menjadi penyebab kecanduan gadget adalah 

interaksi sosial, komunikasi dan pengaruh teman. Faktor eksternal yang 

menjadi penyebab kecanduan gadget adalah peran orangtua, penggunaan 

aplikasi, dan keluaran terbaru dari gadget itu sendiri (Asiah, et al., 2022). Agar 

siswa dapat terhindar dari dampak buruk smartphone addiction, 

sejumlah  strategi perlu dilakukan oleh orang tua dan guru. Siswa perlu 

diedukasi mengenai pemanfaatan smartphone addiction agar memiliki kontrol 

diri yang tinggi yaitu melakukan  manajemen waktu, memilah aplikasi yang 

sesuai dan mengerjakan kegiatan selain menggunakan smartphone. 

 

KESIMPULAN 

Smartphone addiction secara signifikan memberikan pengaruh terhadap 

prestasi akademik pada siswa kelas 6 SDIT Widya Cendikia, tetapi terdapat 

pengaruh moderasi neurotisme secara signifikan terhadap prestasi akademik 
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sehingga hasil belajar yang menjadi variable terikat masih pada level sedang. 

Artinya neurotisme memberi kontribusi dalam menekan efek smartphone 

addiction terhadapa hasil belajar. Hal ini menandakan bahwa kesadaran siswa 

terhadap dampak negatif dari penggunaan smartphone yang berlebihan dapat 

mengontrol dan meminimalkan penggunaan smartphone dan dapat mengontrol 

kebutuhan penggunaan smartphone. Kesadaran tersebut perlu ditanamkan oleh 

yang lebih dewasa yaitu orang tua dan guru sehingga siswa.  
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